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Info Artikel Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemudahan
layanan simpan pinjam terhadap minat anggota di Koperasi Merah Putih.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
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15 Mei 2026 teknik pengumpulan data melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi.
Direvisi: Sampel penelitian adalah anggota koperasi yang menggunakan layanan
20 Mei 2026 simpan pinjam. Data dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, serta
Iz)és&t;];g% analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan layanan

simpan pinjam berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat anggota.
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PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu pilar penting dalam sistem perekonomian Indonesia
yang berlandaskan asas kekeluargaan sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
Dasar 1945. Keberadaan koperasi tidak hanya sebagai lembaga ekonomi, tetapi juga
sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan anggota melalui berbagai layanan,
khususnya dalam bidang simpan pinjam. Koperasi simpan pinjam menjadi alternatif
lembaga keuangan yang mudah diakses oleh masyarakat, terutama bagi mereka yang
memiliki keterbatasan akses terhadap lembaga keuangan formal (Bayu Aji Laksono,
2024).

Dalam perkembangannya, koperasi dituntut untuk mampu memberikan layanan
yang mudah, cepat, dan efisien agar dapat memenuhi kebutuhan anggota. Kemudahan
layanan simpan pinjam menjadi faktor penting yang memengaruhi tingkat kepuasan dan
partisipasi anggota dalam koperasi. Layanan yang mudah diakses, prosedur yang
sederhana, serta kecepatan dalam proses pinjaman akan meningkatkan kepercayaan
anggota terhadap koperasi. Sebaliknya, apabila layanan yang diberikan tidak memadai,
maka dapat menurunkan minat dan loyalitas anggota (Fika Alifiah Anggraini, 2024)

Selain itu, koperasi juga memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kesejahteraan anggota melalui penyediaan layanan keuangan yang inklusif. Kinerja
koperasi yang baik, terutama dalam memberikan layanan simpan pinjam, akan
berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan, tabungan, serta akses keuangan
anggota. Oleh karena itu, kualitas dan kemudahan layanan menjadi aspek yang sangat
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penting untuk diperhatikan dalam pengelolaan koperasi (Siregar, 2023).

Kemudahan layanan simpan pinjam memiliki hubungan yang erat dengan minat
anggota. Layanan yang mudah, cepat, dan tidak berbelit-belit akan meningkatkan minat
anggota untuk menggunakan fasilitas koperasi.Selain itu, pelayanan yang baik juga dapat
meningkatkan kepuasan anggota sehingga mereka akan terus menggunakan layanan
koperasi. Sebaliknya, jika layanan sulit, minat anggota akan menurun (Riofita, 2024).

Selain itu, koperasi juga memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kesejahteraan anggota melalui penyediaan layanan keuangan yang inklusif. Kinerja
koperasi yang baik, terutama dalam memberikan layanan simpan pinjam, akan
berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan, tabungan, serta akses keuangan
anggota. Oleh karena itu, kualitas dan kemudahan layanan menjadi aspek yang sangat
penting untuk diperhatikan.

Koperasi Merah Putih, sebagai salah satu bentuk koperasi yang berkembang di
Indonesia, diharapkan mampu memberikan pelayanan yang optimal kepada anggotanya.
Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai permasalahan terkait kemudahan
layanan, seperti prosedur yang kurang sederhana, keterbatasan akses, serta kurangnya
pemanfaatan teknologi dalam pelayanan. Hal ini sejalan dengan kondisi koperasi yang masih
menghadapi berbagai kendala, seperti pengolahan data yang masih dicatat secara manual,
keterbatasan publikasi pelaporan keuangan yang masih kurang optimal, serta kurangnya
pengelolaan sistem informasi berbasis teknologi (Rahayu, 2024) yang dapat memengaruhi
tingkat kepuasan dan partisipasi anggota dalam kegiatan koperasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk dilakukan penelitian mengenai pengaruh
kemudahan layanan simpan pinjam terhadap anggota Koperasi Merah Putih. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemudahan layanan yang diberikan koperasi
dapat memengaruhi anggota, baik dari segi kepuasan, partisipasi, maupun kesejahteraan
anggota. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa minat meminjam dapat
ditingkatkan melalui prosedur pemberian kredit (Nainggolan, 2022), sehingga kemudahan
layanan menjadi faktor penting dalam meningkatkan keterlibatan anggota. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kkontribusi dalam
meningkatkan kualitas pelayanan koperasi serta memperkuat peran koperasi sebagai
lembaga ekonomi yang berpihak kepada anggota.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh kemudahan layanan simpan pinjam terhadap minat anggota di Koperasi Merah
Putih. Objek penelitian adalah anggota aktif koperasi yang menggunakan layanan simpan
pinjam, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima poin untuk mengukur tanggapan
responden. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik dengan
bantuan aplikasi seperti SPSS, melalui uji validitas, uji reliabilitas, serta analisis regresi
untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial maupun simultan (Putra, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa kemudahan
layanan simpan pinjam di Koperasi Merah Putih memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat anggota. Kemudahan layanan yang dimaksud meliputi kemudahan
prosedur, kecepatan pelayanan, serta kemudahan dalam mengakses informasi terkait
simpan pinjam. Anggota cenderung lebih tertarik menggunakan layanan koperasi apabila
proses yang diberikan tidak berbelit-belit dan dapat dilakukan dengan cepat. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek pelayanan menjadi faktor utama dalam menarik minat anggota
untuk berpartisipasi dalam koperasi (Rustidja, 2017).
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar anggota menilai bahwa
prosedur peminjaman di koperasi sudah cukup sederhana dan mudah dipahami.
Persyaratan yang tidak rumit serta proses pencairan dana yang relatif cepat memberikan
kemudahan bagi anggota dalam memenuhi kebutuhan finansial mereka. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian bahwa tidak mempersulit anggota dalam proses transaksi serta
proses untuk menjadi anggota baru yang mudah menunjukkan adanya kemudahan dalam
pelayanan koperasi. Kemudahan ini memberikan rasa nyaman dan kepercayaan kepada
anggota sehingga mereka lebih terdorong untuk memanfaatkan layanan simpan pinjam
yang tersedia (Wiza, 2024).

Selain itu, hasil penelitian mengindikasikan bahwa kemudahan layanan memiliki
hubungan yang erat dengan tingkat keaktifan anggota dalam berkoperasi. Anggota yang
merasakan kemudahan dalam layanan cenderung lebih aktif dalam menabung maupun
meminjam. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang baik dapat meningkatkan
partisipasi anggota dalam kegiatan koperasi (Oktayani, 2020).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemudahan layanan berpengaruh terhadap
peningkatan kepuasan anggota. Kepuasan tersebut muncul karena anggota merasa
kebutuhan mereka dapat terpenuhi dengan cepat dan efisien. Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa koperasi memberikan layanan keuangan yang fleksibel, mudah, dan dekat dengan
kebutuhan anggota sehingga mampu meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan anggota.
Kepuasan ini menjadi faktor penting dalam membangun loyalitas anggota terhadap
koperasi, sehingga anggota tidak beralih ke lembaga keuangan lain. Selain itu, kemudahan
layanan juga berdampak pada peningkatan partisipasi anggota, karena koperasi berfungsi
tidak hanya sebagai perhimpunan dana dan pemberi pinjaman, tetapi juga sebagai institusi
sosial yang memperkuat modal sosial dan kepercayaan antaranggota (Pramelani, 2026).

Hasil ini menunjukkan bahwa kemudahan layanan simpan pinjam tidak hanya
berdampak pada minat anggota secara individu, tetapi juga berkontribusi terhadap
perkembangan koperasi secara keseluruhan. Dengan meningkatnya minat dan partisipasi
anggota, volume usaha koperasi juga mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa
pelayanan yang mudah dan berkualitas dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan
kinerja koperasi. Menurut Hendra Riofita, kualitas pelayanan yang baik dan pelayanan
prima memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan pengguna layanan
(Riofita, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan yang mudah dan nyaman akan
mendorong anggota untuk lebih tertarik menggunakan layanan koperasi. Selain dari sisi
pelayanan langsung, perkembangan sistem digital juga berperan dalam meningkatkan
minat anggota. Hendra Riofita dalam penelitian tentang digital empowerment menjelaskan
bahwa kemudahan akses layanan berbasis digital mampu meningkatkan ketertarikan
pengguna terhadap suatu layanan (Riofita, 2018).

Dengan demikian, apabila Koperasi Merah Putih mengembangkan sistem layanan
yang lebih modern, maka minat anggota berpotensi meningkat lebih besar. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa kemudahan layanan simpan
pinjam merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan minat anggota
koperasi. Kemudahan layanan memberikan dampak langsung terhadap persepsi anggota
terhadap koperasi. Ketika anggota merasa bahwa layanan yang diberikan mudah dan tidak
menyulitkan, mereka akan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk menggunakan
layanan tersebut secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa kualitas
pelayanan merupakan upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta
ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen. Kemudahan layanan
ini mencerminkan kualitas pelayanan yang diberikan oleh koperasi kepada anggotanya.
Pelayanan yang berkualitas biasanya ditandai dengan prosedur yang sederhana, kejelasan
informasi, serta kecepatan dalam memberikan layanan, seperti yang terlihat dari indikator
ketepatan waktu pelayanan, akurasi pelayanan, serta kemudahan mendapatkan pelayanan.
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Jika ketiga aspek tersebut terpenuhi, maka anggota akan merasa puas dan nyaman dalam
menggunakan layanan koperasi (Mutmainah, 2021).

Selain itu, kemudahan layanan juga berperan dalam membentuk citra positif koperasi
di mata anggota. Citra koperasi yang baik akan meningkatkan kepercayaan anggota,
sehingga mereka lebih yakin untuk melakukan transaksi simpan pinjam. Citra positif ini
juga dapat mendorong anggota lain untuk bergabung dan berpartisipasi dalam koperasi.
Kemudahan layanan simpan pinjam juga berkaitan erat dengan peningkatan kesejahteraan
anggota. Dengan adanya kemudahan dalam memperoleh pinjaman, anggota dapat dengan
mudah mendapatkan modal usaha atau memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa koperasi memiliki peran penting sebagai lembaga yang mendukung
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Di sisi lain, kemudahan layanan juga dapat meningkatkan tingkat partisipasi anggota
dalam koperasi. Anggota yang merasa puas dengan layanan yang diberikan akan lebih aktif
dalam berbagai kegiatan koperasi, seperti menabung, meminjam, maupun menghadiri
rapat anggota. Partisipasi yang tinggi ini merupakan indikator keberhasilan koperasi dalam
menjalankan fungsinya. Kemudahan layanan juga tidak terlepas dari penggunaan sistem
dan teknologi dalam pelayanan koperasi. Dengan adanya sistem yang baik, proses
pelayanan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. Sistem yang mudah digunakan
akan meningkatkan kepuasan anggota serta meminimalisir kesalahan dalam pelayanan
(Sihotang, 2018).

Namun demikian, koperasi juga perlu terus melakukan perbaikan dalam layanan
simpan pinjam agar tetap dapat memenuhi kebutuhan anggota. Perbaikan tersebut dapat
dilakukan dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memperbaiki sistem
pelayanan, serta menyediakan fasilitas yang lebih memadai. Hal ini penting agar koperasi
tetap mampu bersaing dengan lembaga keuangan lainnya, karena kualitas layanan yang
dimaksud adalah kegiatan memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan pelanggan
(Anasrulloh, 2023).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemudahan layanan simpan pinjam
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap minat anggota. Kemudahan layanan tidak
hanya meningkatkan minat, tetapi juga berdampak pada kepuasan, loyalitas, serta
partisipasi anggota dalam koperasi. Oleh karena itu, koperasi perlu terus meningkatkan
kualitas layanan agar dapat mempertahankan dan meningkatkan minat anggotanya, karena
kualitas pelayanan yang baik dapat memberikan kepuasan anggota, meningkatkan loyalitas,
dan meningkatkan partisipasi anggota (Nurlaelatul Azizah, 2024).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kemudahan layanan simpan pinjam di Koperasi Merah Putih memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat anggota. Kemudahan layanan yang meliputi prosedur yang
sederhana, kecepatan pelayanan, serta kemudahan akses informasi mampu meningkatkan
kenyamanan, kepuasan, dan kepercayaan anggota dalam menggunakan layanan koperasi.
Hal ini berdampak pada meningkatnya partisipasi dan loyalitas anggota, yang pada
akhirnya turut mendukung perkembangan koperasi secara keseluruhan. Oleh karena itu,
disarankan agar Koperasi Merah Putih terus meningkatkan kualitas pelayanan, khususnya
dalam aspek kemudahan, pemanfaatan teknologi, serta peningkatan kompetensi sumber
daya manusia agar mampu mempertahankan dan meningkatkan minat anggota secara
berkelanjutan.
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